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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of
professionalism and competence of internal auditors on
the performance of internal auditors in state-owned
companies in the city of Bandung.

The research approach used in this research is
descriptive analysis with a verification approach. The
sample selection used is a saturated sample of 28
internal auditors working in state-owned companies in
the city of Bandung. The data analysis technique used
in this study is using Partial Least Square (PLS) using
SmartPLS 3.0 software.

Based on research conducted it can be seen that (1)
Professionalism influences the performance of internal
auditors (2) Competence of internal auditors affects the
performance of internal auditors.

Keywords: Professionalism, Internal auditor
competence, Internal auditor performance.

. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Auditor dapat diartikan sebagai seseorang
yang memberikan dan menyatakan pendapat atas
kewajaran dalam laporan kuangan dalam perusahaan
atau organisasi dan menyesuaikan laporan yang dibuat
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku
umum (Putri,2013). Auditor adalah profesi dimana
harus memiliki kemampuan yang berkualitas.
Kemampuan seorang auditor dicermikan dalam kinerja
saat bekerja. Kinerja mempunyai makna yang luas,
bukan hanya menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi
juga bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja
adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang
dicapai dari pekerjaan tersebut (Wibowo,2002)..
Kinerja adalah pencapaian tugas yang diselesaikan
oleh karyawan. (cascio,2012:275). (akbar,2015) kinerja

internal auditor merupakan pekerjaan penilaian yang
bebas didalam suatu organisasi untuk meninjau
kegiatan-kegiatan =~ guna  memenuhi  kebutuhan
pimpinan (I Wayan Sudiksa dan | made Karya,2016).

Auditor internal adalah suatu fungsi penilaian
independen yang dibuat perusahaan dengan tujuan
untuk menguji dan mengevaluasi berbagai kegiatan
yang dilaksanakan perusahaan. Sedangkan tujuan
dilaksnakannya  audit internal adalah  untuk
memperbaiki kinerja perusahaan dengan cara
membantu karyawan perusahaan agar mereka dapat
melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif. Audit
internal akan melakukan penilaian dengan tujuan untuk
menguji dan mengevaluasi berbagai kegiatan yang
dilaksanakan oleh  perusahaan dengan cara
memberikan berbagai analisis, penilaian, rekomendasi,
petunjuk, dan informasi sehubungan dengan kegiatan
yang akan diperiksa (Tugiman,2006:11)

Fenomena vyang terjadi pada PDAM
Tirtawening yaitu pencatatan tagihan PDAM tidak
sesuai atau salah cacat. Dalam kasus ini kinerja
auditor dinilai tidak dapat mencapai hasil kerja yang
baik dan menurunnya tingkat profesionalisme auditor,
auditor internal tidak sungguh-sungguh dalam
memeriksa catatan tagihan sehingga tidak mampu
menemukan kesalahan catatan meteran yang
dilakukan oleh karyawan sehingga menimbulkan
kerugian perusahaan dan pelanggan. Menurut bagian
sistem pengendalian intern (Yoga Sutresna SPI)

Fenomena lain terjadi pada PT.Bank Mandiri,
adanya perbedaan hasil audit kerugian perusahaan
antara auditor internal PT.Bank Mandiri dan hasil audit
investigasi yang dilakukan oleh BPK yang disebabkan
kurang baiknya kompentensi auditor internal. Bank
Mandiri melalui audit internal menyatakan kerugian
senilai Rp.1,4 triliun. Sementara dari hasil audit
investigasi BPK kerugian melonjak menjadi Rp.1,83
triliun. “Dari hasil investigasi kami ada kerugian negara
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senilai Rp.1,83 Triliun. Nilai tersebut berbeda dengan
hasil audit internal Bank Mandiri dimana hasilnya
hanya 1,4 triliun (I Nyoman Wara, Auditor BPK)

Profesionalisme merupakan standar perilaku
yang diterapkan untuk memperoleh kinerja yang baik.
Memiliki sikap profesional bagi seorang auditor internal
dalam menjalankan tugasnya akan semakin terjamin
dan dapat bertanggung jawab, karena apabila seorang
auditor internal tidak berprilaku profesional maka akan
dapat mempengaruhi integritas akan apa yang telah di
laksanakannya.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar bealakang yang telah diuraikan,
terdapat beberapa identifikasi masalah yang diuraikan
sebagai berikut:
1. Adanya ketidak sungguhan auditor internal dalam
memeriksa kesalahan catatan meteran yang

dilakukan oleh karyawan yang bekerja di
perusahaan BUMN di kota bandung
2. Kegagalan auditor internal BUMN dalam
menentukan bahan bukti yang menyebabkan
kerugian
Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah  yang

dikemukakan diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Seberapa besar pengaruh profesionalisme auditor
internal terhadap kinerja aduitor internal pada
Perusahaan BUMN yang ada di Kota Bandung

2) Seberapa besar pengaruh kompetensi auditor
internal terhadap kinerja aduitor internal pada
perusahaan Perusahaan BUMN yang ada di Kota
Bandung

Maksud danTujuan Penelitian
Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah agar
penelitian adalah agar peneliti dapat memperoleh
inffomarsi dan pengetahuan mengenai bagaimana
pengaruh Profesionalisme dan Kompetensi Auditor
Internal Terhadap Kinerja Auditor Internal Pada
Perusahaan BUMN yang ada di Kota Bandung.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini diperoleh berdasarkan latar
belakang, identifikasi dan rumusan masalah yang
telah diuraikan, maka adapun tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
Profesionalisme auditor internal terhadap
kinerja auditor internal pada perusahaan
BUMN yang ada di Kota Bandung

Untuk mengatahui seberapa besar pengaruh
kompetensi auditor internal terhadap kinerja auditor

internal pada perusahaan BUMN yang ada di Kota
Bandung.

Kegunaan Penelitian
Kegunaan Praktis

Bagi perusahaan, hasil penelitian ini
diharapkan mampu mengatasi kelemahan-kelemahan
auditor internal yang disebabkan oleh kompetensi dan
profesionalisme sehingga membantu kinerja auditor
internal menjadi lebih baik.

Kegunaan Akademis

Diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan
bagi pengembangan dan penambahan wawasan serta
pengembangan pengetahuan di bidang ilmu akuntansi
auditing

Il KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA
PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
Kajian Pustaka
Profesionalisme
Profesionalisme merupakan standar

perilaku yang diterapkan untuk melakukan kinerja
yang lebih baik. Profesionalisme juga merupakan
salah satu kunci sukses dalam menjalankan
perusahaan, sikap profesionalisme yang baik dari
seorang auditor internal akan meningkatkan mental
dirinya dalam melaksanakan pekerjaannya.

Indikator Profesionalisme Auditor Internal

Menurut Hiro Tugiman (2014:50) terdapat lima dimensi
profesionalisme, yaitu:

Pengabdian pada profesi.

Kewajiban sosial

Kemandirian

Keyakinan terhadap peraturan profesi

Hubungan dengan sesama profesi

agprONE

Kompetensi Auditor Internal

Menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely
Suharyati (2010:3) mendefinisikan Kompetensi
adalah suatu kemampuan, keahlian (pendidikan dan
pelatihan)dan pengalaman dalam memahami
kriteria dan dalam menemukan jumlah bahan bukti
yang dibutuhkan untuk dapat mendukung
kesimpulan yang akan diambilnya.”

Indikator Kompetensi Auditor Internal

Menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati
(2010:41) Auditor harus memiliki keahlian dan
pelatihan teknis yang memadai yaitu:

1. Ahli

2. Pelatihan

3. Pengalaman



Kinerja Auditor Internal

kinerja auditor merupakan hasil kerja yang
dicapai oleh auditor dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan
kepadanya, dan menjadi salah satu tolak ukur yang
digunakan untuk menentukan apakah suatu pekerjaan
yang dilakukan akan baik atau sebaliknya

Indikator Kinerja Auditor Internal
Adapun dimensi dan indikator kinerja auditor interal
menurut Sawyer yang telah diterjemahkan oleh Ali
Akbar (2009: 51)

a. Kualitas kerja

b. Kuantitas Kerja

c. Ketepatan Waktu

I1l. METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Metode penelitian yang di gunakan adalah
Deskriptif Verifikatif. Penelitian deskriptif verifikatif
merupakan penelitian yang memberikan gambaran
karakterisktik variabel yang diteliti dalam suatu situasi,
sedangkan verifikatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan kualitas antar
variabel melalui suatu pengujian hipotesis dengan
menggunakan Structural Equation Modeling sebagai
alat bantu pengambilan kesimpulan. (Ely
Suhayati,2018)

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah Auditor
Internal yang bekerja di dua perusahaan BUMN di kota
Bandung antara lain Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Tirtawening sebanyak 16 dan Mandiri
sebanyak 12 di Kota bandung.

Adapun keterangan karyawan yang ada
dalam populasi penelitian akan dijelaskan sebagai
berikut:

Tabel 3.
Populasi Penelitian
Divisi Jumlah
PDAM Tirtawening 16 Orang
Bank Mandiri 12 Orang
Jumlah 28 Orang

Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
teknik sampling jenuh, Karena populasi yang
diambil kurang dari 30. Sehingga penulis
menggunakan sampling jenuh untuk menggambil
sampel yang akan di teliti.

v HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan pada 2 Perusahaan
BUMN di kota Bandung yaitu di Perusahaan daerah air
minum (PDAM) tirtawening dan Bank Mandiri. Dengan
mengambil populasi dari PDAM sebanyak 16 Auditor
Internal dan Bank Mandiri sebanyak 12 Auditor
internal. Maksud hasil penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh profesionalisme dan kompetensi terhadap
kinerja auditor internal, dalam penelitian ini kuesioner
terbagi dalam tiga variable yaitu profesionalisme,
kompetensi dan kinerja auditor internal.

Analisis Deskriptif

Analisis ini membahas mengenai
profesionalisme, kompetensi dan kinerja auditor
internal pada 28 Auditor Internal yang bekerja pada 2
Perusahaan BUMN di Kota Bandung.

Analisis Deskriptif Profesionalisme

Hasil penelitian menghasilkan bahwa hasil
rekapitulasi tanggapan responden mengenai
profesionalisme memiliki nilai 3,02 yang berada pada
interval 2,60 — 3,39. Dari analisis yang dilakukan ini
dapat disimpulkan bahwa profesionalisme di
Perusahaan BUMN di Kota Bandung sudah
dilaksanakan dengan cukup baik.

Analisis Deskriptif Kompetensi

Hasil penelitian menghasilkan bahwa hasil
rekapitulasi tanggapan responden mengenai
kompetensi yang memiliki nilai rata-rata 3,31 yang
berada pada interval 2,60 — 3,39. Dari analisis yang
dilakukan ini dapat disimpulkan bahwa kompetensi di
Perusahaan BUMN di Kota Bandung kurang memadai
namun  sudah  memenuhi  unsur-unsur  teori
kompetensi..

Analisis Deskriptif Kinerja Auditor Internal

Hasil penelitian menghasilkan bahwa hasil
rekapitulasi tanggapan responden mengenai terhadap
kinerja auditor internal yang memiliki nilai rata-rata 3,31
yang berada pada interval 2,60 — 3,39. Dari analisis
yang dilakukan ini dapat disimpulkan bahwa kinerja
auditor internal di BUMN di Kota Bandung dikatakan
baik.

Analisis Verifikatif
Penilaian Outer Model atau Measurement Model
Pengujian outer model dapat dilakukan dengan
menguji discriminant validity. Discriminant validity
dapat dilakukan dengan membandingkan nilai akar
AVE setiap konstruk dengan korelasi antar konstruk.
Discriminant validity adalah membandingkan nilai
square root of average extracted (AVE) setiap konstruk
dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk
lainnya dalam model. Jika nilai akar kuadrat dari AVE



lebih besar daripada nilai korelasi antara konstruk
dengan konstruk lainnya, maka dikatakan memiliki nilai
discriminant validity yang baik (Fornell dan Larcker,
1981)

Penilaian Outer Model/AVE

AVE
Kinerja auditor internal () 0,788
Kompetensi (X2) 0,617
Profesionalisme (X1) 0,551

Sumber: Data Sekunder Diolah tahun 2019

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai AVE
untuk variabel Profesionalisme (X1), Kompetensi (X2)
dan Kinerja auditor internal (Y) > 0,5, artinya semua
variabel valid

Pengujian Model Struktural (inner Model)

Pengujian inner model atau model struktural
dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel, nilai
signifikansi, dan R-square dari model penelitian. Model
struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square
untuk konstruk dependen, uji t, serta nilai dari koefisien
parameter jalur struktural.
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Penilaian model dengan PLS dimulai dengan
melihat R-square untuk setiap variabel laten dependen.
Perubahan nilai R-square (dalam perhitungan PLS nilai
R square = nilai rho_A, pada tabel 4.6) dapat
digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten
independen tertentu terhadap variabel laten dependen
apakah mempunyai pengaruh yang substantif. Tabel
4.26 menunjukkan hasil estimasi R-square dengan
menggunakan SmartPLS.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Profesionalisme terhadap kinerja auditor
internal

Berdasarkan hasil uji koefisien parameter
antara profesionalisme dengan kinerja auditor internal
menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,500 dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Pada taraf signifikansi (a) =
0,05, nilai t hitung tersebut lebih besar dibanding nilai t
tabel sebesar 2,056. Hal ini menunjukkan bahwa
profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja auditor
internal. H1 yang menyatakan bahwa profesionalisme
berpengaruh terhadap kinerja auditor internal
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diterimaHal ini sesuai dengan yang di ungkapkan oleh
para ahli Hiro Tugiman (2014:314) mengatakan
seorang auditor internal yang semakin profesional
akan semakin menghasilkan laporan audit internal
yang baik dan Ichsan Setiyo (2010:414) mangatakan
agar dapat mempertanggung jawabkan hasil kerjanya
dengan benar, seorang auditor harus memiliki tingkat
profesionalisme yang tinggi

Berdasarkan hasil uji validitas profesionalisme
(X1) pada setiap indikator melebihi titik di atas 0,50
sehingga dinyatakan valid. Sedangkan hasil uji
reliabilitas nilai cronbach alpha memiliki nilai di atas
0,70. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan
sangat kuat sebesar 0,898, sedangkan hasil uiji
koefisien determinasi menunjukkan profesionalisme
berpengaruh terhadap kinerja auditor internal sebesar
44,8%. Hal tersebut membuktikan dan menjawab
fenomena yang telah dikemukakan sebelumnya yaitu
PDAM Tirtawening yaitu pencatatan tagihan PDAM
tidak sesuai atau salah cacat. Dalam kasus ini kinerja
auditor dinilai tidak dapat mencapai hasil kerja yang
baik dan menurunnya tingkat profesionalisme auditor,
auditor internal tidak sungguh-sungguh dalam
memeriksa catatan tagihan sehingga tidak mampu
menemukan kesalahan catatan meteran yang
dilakukan oleh karyawan sehingga menimbulkan
kerugian perusahaan dan pelanggan. Menurut bagian
sistem pengendalian intern Yoga Sutresna, dampak
dari perasalahan ini selain merugikan perusahaan dan
pelanggan, PDAM Tirtawening pun mengalami
kehilangan air 2,2 juta meter kubik perbulan.
Seharusnya auditor melaksanakan tugasnya dengan
sungguh-sungguh agar tidak terjadi kesalah catatan
yang merugikan satu pihak.

Pengaruh Kompetensi auditor internal terhadap
kinerja auditor internal

Berdasarkan hasil uji koefisien parameter
antara kompetensi dengan kinerja auditor internal
menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,006 dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Pada taraf signifikansi (a) =
0,05, nilai t hitung tersebut lebih besar dibanding nilai t
tabel sebesar 2,056. Hal ini menunjukkan bahwa
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja auditor
internal. H2 yang menyatakan kompetensi diterima
berpengaruh terhadap kinerja auditor internal dapat
diterima Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan
Hery (2010:33) mengatakan Kompetensi sebagai
keahlian yang cukup secara eksplisit dapat digunakan
untuk melakukan audit secara objektif, kompetensi
auditor diukur melalui banyaknya ijazah atau sertifikat
yang dimiliki, serta jumlah atau banyaknya
keikutsertaan yang bersangkutan dalam pelatihan,
seminar dan sertifikat.semakin banyak serfitikat yang
dimiliki dan semakin sering mebikuti pelatihan dan
seminar maka auditor akan semakin baik kinerjanya
dalam melaksanakan tugasnya. Berdasarkan hasil uiji



validitas kompetensi (X2) pada setiap indikator melebihi
titik di atas 0,50 sehingga dinyatakan valid. Sedangkan
hasil uji reliabilitas nilai cronbach alpha memiliki nilai di
atas 0,70. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya
hubungan sangat kuat sebesar 0,991, sedangkan hasil
uji koefisien determinasi menunjukkan profesionalisme
berpengaruh terhadap kinerja auditor internal sebesar
53,2%.

Hal tersebut membuktikan dan menjawab
fenomena yang telah dikemukakan sebelumnya yaitu
PT.Bank Mandiri mengalami perbedaan hasil audit
kerugian perusahaan antara auditor internal PT.Bank
Mandiri dan hasil audit investigasi yang dilakukan oleh
BPK yang disebabkan kurang baiknya kompentensi
auditor internal. Bank Mandiri melalui audit internal
menyatakan kerugian senilai Rp.1,4 triliun. Sementara
dari hasil audit investigasi BPK kerugian melonjak
menjadi Rp.1,83 triliun. “Dari hasil investigasi kami ada
kerugian negara senilai Rp.1,83 Triliun. Nilai tersebut
berbeda dengan hasil audit internal Bank Mandiri
dimana hasilnya hanya 1,4 triliun” Audit internal dinilai
tidak bisa menemukan hal yang menyebabkan
kerugian. Seharusnya auditor dapat menemukan
bahan-bahan yang menyebabkan kerugian.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Profesionalisme auditor internal berpengaruh
terhadap kinerja auditor internal pada
Perusahaan BUMN yang ada di Kota Bandung.
Tingginya  tingkat profesionalisme akan
meningkatkan kinerja auditor internal. Karena
auditor yang profesionalismenya tinggi akan
melaksanakan pemeriksaannya dengan
sungguh-sungguh  sehingga tidak terjadi
kesalahan.

2. Kompetensi auditor internal berpengaruh
terhadap kinerja auditor internal pada
perusahaan BUMN yang ada di Kota Bandung.
Tingginya tingkat kompetensi auditor internal
akan meningkatkan kinerja auditor. Auditor
yang berkompetensi akan memiliki
keahlian,pelatihan dan pengalaman yang
cukup sehingga dapat memahami kriteria dan
menemukan bahan bukti yang menimbulkan
kerugian perusahaan dengan baik. Sehingga
tidak merugikan perusahaan karena tidak
dapat menemukan bahan-bahan yang
menyebabkan kerugian.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang
telah dikemukakan, maka penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Auditor sebaiknya dapat meningkatkan dan
menjunjung tinggi profesionalime audit dengan
berpikir secara luas dan mampu menangani
ketidakpastian. Hal ini dapat meyakinkan
instansi terkait dalam pelaksanaan laporan
keuangan daerah

2. Auditor perlu meningkatkan kemampuan
pengetahuannya dalam mengolah angka dan
data tentang akuntansi, dengan mengikuti
kegiatan pelatihan audit secara berkala
sehingga auditor akan menambah kemampuan
dalam mengolah data dan angka.
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38 3 (=3 TS STS jml Ratz-rata
1 B 4 10 3 3 o5 33 cudup
2 & 2 7 & 1 ) 343 culup
3 1 3 10 10 4 71 154 rendzh
4 H & T 10 5 ™0 150 rendzh
5 2 2 7 5 2 21 335 culup
Jumlah 17 i 41 XY 15 423 1511
Total 85 132 123 68 15 423 302 cukup
Persentase 20,09 3121 2008 16,08 A58 100
1 PernyataalJumlahfsentase| Skor
Sangat Sty 3 28.57 40
| setujs 4 14,29 16
Culup B=ty 10 35.71 30
Tidalk sety 3 10.71 &
Sangat Tidak 3 10,71 3
Jumlah 28 104 05
Rata-rat3 3.359
ParnyataalJumlahfsentase | Skor
2 Sanzat =iy 6 21.43 30
| zetuju 3 28,57 2
Culoup 8=ty 7 23,00 2
Tidak sty 6 2143 2
Bangat Tidak 1 3.57 1
Jumlah 28 100 06
Fata-rat3 3.43
3 ParnyataalJumlahfzentase | Skor
Banzat Bty 1 3.37 3
| setuis 3 10,71 2
Culoup 8=ty 10 33,71 30
Tidak setu] 10 35.71 2
Bangat Tidak 4 14 25 4
Jumlah 28 104 71
Fata-rat3 2.54

55 ] L= TS 5TS jeml Batz-rata
1 a ] 5 2 3 103 368
2 2 2 & & 5 21
3 2 14 & 1 5 21
4 & 11 2 5 4 o4
5 o 18 2 2 & 2R
Jumlah 1% 1 21 16 23 457
Total 85 244 63 n 23 457 126
Persentase 20,70 £330 1378 7,00 03 100
1 Pernyataal Jumlah}sentase| Skor
Sangat Saty S 32.14 43
| zetvin g 3214 | 36
Culup 2oty ] 17.36 13
Tidalk setul 2 7.14 4
Sangat Tidak 3 10.71 3
Jumlah 28 100 103
Fata-ratd 3.68
Pernyvataal Jumlahfsentase| Skor
2 Sangat Saty 2 714 10
| zetuju 9 32.14 36
Culsp 8=ty b 21.43 18
Tidak setuy & 2143 12
Bangat Tidak 5 17.86 5
Jumlah 28 100 31
Fata-ratd 2,39
3 Pernyataal Jumlahfsentase| Skor
Sanzat Saty 2 714 10
| zetuin 14 50,00 56
Culoup S=ty & 21.43 18
Tidak sety] 1 3.57 2
Bangat Tidak 5 17.86 5
Jumlah 28 100 g1
Fata-ratd 3.25

baik
cukup
cukup
cukup
cukup

cukup



58 5 =] T2 5TS jml Ratz-rztz
1 1 13 10 0 3 03 339 Culup
1 ] T 7 5 3 ol 319 Culup
3 3 11 B 1 4 21 3,15 Cudmup
Jumlah 11 3 15 7 10 278 L]
Total 55 124 TS 14 10 178 i Culup
Per!vantaﬂ 19,78 44 60 26,98 M .60 100
1 PernyvataajJumlahfsentase | Skor
Sangat 2=ty 2 7.14 10
Setuje 13 45,43 52
Culoep 82ty 10 33,71 30
Tidak s=ty 0 (00 {
Sangat Tidalk 3 3 10.71 3
Jumlah 23 10H] 935
Fata-rat3 3.38

Pernvataaj Jumlahfsentase| Skor
Rangat Szt 6 2143 30

[ =]

Satuju 7 25,00 25
Culoep Saty 7 23.00 21
Tidak s=tu 5 17.86 10
Sangat Tidal § 3 10.71 3
Jumlah 28 10:0 a2
Fata-rat3 3.29
3 PernvataayJumlahpsentase| Skor

Sangat Saty 3 10.71 13
Setuju 11 3525 44
28.57 24
4

4

Culoep =ty 3
Tidak sty 2 7.14
Bangat Tidale § 4 14 20

Jumlah 100 o1
Fata-rat3 325

[
(=)




